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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ROA, ukuran perusahaan, 
kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusi terhadap penghindaran pajak penelitian ini 
menggunakan teknik analisis kuantitatif, analisis berdasarkan kepada data laporan keuangan yang 
dipublikasikan oleh perusahaan manufaktur pada Bursa Efek Indonesia, jumlah sample terdiri dari 24 
perusahaan terbuka dalam konteks manufaktur, laporan keuangan tahun 2014 sampai 2016, teknik 
pengambilan sample dilakukan berdasarkan kepada kriteria dalam rumus untuk menghitung variabel 
dalam penelitian ini. dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa, ROA tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran  pajak, Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan, kompensasi rugi 
fiskal berpengaruh signifikan positif dan sejalan dengan kepemilikan institusi yang memperoleh hasil 
berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak. 
  
  
Kata Kunci: ROA,Ukuran Perusahaan, dan Penghindaran Pajak. 
 
Abstract 
This study aims to determine how much ROA influence, firm size, fiscal loss compensation and 
institutional ownership of tax evasion of this study using quantitative analysis techniques, analysis based 
on financial report data published by manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange, the 
number of samples consists of 24 companies open in the context of manufacturing, financial statements 
from 2014 to 2016, the sampling technique is based on the criteria in the formula to calculate the 
variables in this study. from the results of the research, it is concluded that, ROA has no effect on tax 
avoidance, Corporate Size has a significant negative effect, fiscal loss compensation has a significant 
positive effect and in line with the ownership of institutions that have a positive significant effect on tax 
avoidance. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan penerimaan negara terbesar. Kurang lebih 2/3 penerimaan 
negara saat ini bersumber dari pajak. Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan 
merupakan satu hal yang sangat wajar, terlebih ketika sumber daya alam, khususnya 
minyak bumi tidak bisa lagi diandalkan. Penerimaan dari sumber daya alam mempunyai 
umur yang relatif terbatas, suatu saat akan habis dan tidak bisa diperbaharui. 
Data yang diperoleh secara online dari laporan tahunan ikhtisar kinerja Ditjen 
pajak pada tahun 2015 menyatakan bahwa jumlah wajib pajak di Indonesia adalah 
sejumlah 33.336.122 yang terdiri dari 90,60% orang pribadi, bendahara 1.36% dan badan 
  
 
 
 
2 
8.05%  dari statistik tersebut rasio kepatuhan penyampaian SPT hanya berjumlah 60.42% 
dari data tersebut kita dapat melihat bahwa sebagian besar dari wajib pajak tidak patuh 
dan berusaha melakukan penghindaran guna menekan seminimal mungkin jumlah pajak 
yang akan dibayarkan yang berorientasi terhadap keuntungan. 
Pada tahun 2013 pendapatan dari hasil pemeriksaan sejumlah Rp20,74 T lalu 
pada tahun berikutnya meningkat 15,24% pada tahun 2014 penerimaan dari hasil 
pemeriksaan mencapai angka Rp24,47 T  peningkatan terjadi semakin tinggi pada tahun 
selanjutnya di 2015 penerimaan dari hasil pemeriksaan tumbuh 36,8% sejumlah Rp38,74 
T pada 2015 yang didapat dari hasil pemeriksaan, pemeriksaan dilakukan oleh DJP 
mengindikasikan adanya laporan yang tidak benar dalam SPT yang disampaikan oleh 
wajib pajak dan laporan yang tidak benar tersebut memiliki indikasi terhadap 
penghindaran pajak  
Sebagai contoh kasus pada tahun 2014 Direktorat Jenderal Pajak telah 
menyelidiki kasus penghindaran pajak oleh PT. Coca Cola Indonesia. PT.CCI diduga 
melakukan penghindaran pajak sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak 
senilai Rp. 49,24 milyar. Hasil penelusuran. direktorat Jenedral Pajak, bahwa perusahaan 
tersebut telah melakukan tindakan penghindaran pajak yang menyebabkan setoran pajak 
berkurang dengan ditemukannya pembengkakan biaya yang besar pada perusahaan 
tersebut. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang, 
sehingga setoran pajaknya juga mengecil. Beban biaya itu antara lain untuk iklan dari 
rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp. 566,84 milyar. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Rinaldi dan Charoline Cheisviyanny 
(2015) menyelidiki pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal 
terhadap tax avoidance. Hasil penelitian menemukan bahwa profitabilitas yang memiliki 
proksi ROA berpengaruh signifikan positif terhadap menurut penelitian yang dilakukan 
tax avoidance, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Cahya 
Maharani dan Ketut Alit Suardana (2014) variable kepemilikan institusional yang 
merupakan proksi dari corporate goverance tidak berpengaruh terhadap tindakan 
penghindaran pajak, menurut Bily Al Ifanda (2016) kompensasi rugi fiskal berpengaruh 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, menurut Gusti Maya Sari (2010), ukuran 
Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak. 
Berdasarkan fenomena dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Ukuran Perusahaan, 
Kompensasi Rugi Fiskal Dan Kepemilikan Institusi Terhadap Penghindaran Pajak 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Periode 2014-
2016)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah Return on asset berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
3. Apakah kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
4. Apakah kepemilikan institusi berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
5. Apakah secara simultan Return on asset, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal dan 
kepemilikan institusi bersama sama mempengaruhi penghindaran pajak? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk menganalisis apakah return of asset berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
2. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. 
3. Untuk menganalisis apakah kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. 
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4. Untuk menganalisis apakah kepemilikan institusi berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. 
5. Untuk mengetahui apakah Return on asset, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal 
dan kepemilikan institusi bersama sama seacara simultan mempengaruhi penghindaran 
pajak. 
 
2.1 LANDASAN TEORI 
 
2.1.1  Teori Keagenan (Agency Theory) 
“Tommy Kurniasih dan Maria M. Ratna Sari(2015) Teori keagenan merupakan 
pemisahan tanggung jawab antara pihak pengelola yang biasa disebut agen dengan pihak 
pemegang saham, konflik kepentingan terjadi, pemegang saham atau modal 
menginginkan manajemen mengambil keputusan sebaik mungkin demi keuntungan para 
pemegang saham atau perusahaan, namun manajemen seringkali mengambil keputusan 
sesuai untuk kepentingan manajemen itu sendiri, konflik ini dapat dicegah dengan cara 
pembagian saham kepemilikan kepada pihak manajemen”. 
 
2.1.2  Penghindaran Pajak 
“Gusti Maya Sari (2010), penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya 
penghindaran atau penghematan pajak yang masih dalam kerangka memenuhi ketentuan 
perundangan (lawful fashion). penghindaran Pajak Secara Yuridis Perbuatan dengan cara 
sedemikian rupa sehingga perbuatan-perbuatan yang dilakukan tidak terkena pajak. 
Biasanya dilakukan dengan memanfaatkan kekosongan atau ketidak jelasan undang-
undang. Hal inilah yang memberikan dasar potensial penghindaran pajak secara yuridis. 
Dalam ketentuan perpajakan, masih terdapat berbagai celah (loophole) yang dapat 
dimanfaatkan oleh perusahaan agar jumlah pajak yang dibayar oleh perusahaan optimal 
dan minimum (secara keseluruhan). Optimal disini diartikan sebagai, perusahaan tidak 
membayar sesuatu (pajak) yang semestinya tidak harus dibayar, membayar pajak dengan 
jumlah yang „paling sedikit‟ namun tetap dilakukan dengan cara yang elegan dan tidak 
menyalahi ketentuan yang berlaku”.  
 
2.1.3  Return On Asset 
“Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Asset (ROA) merupakan suatu 
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Di samping itu 
hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin rendah (kecil) rasio ini semakin 
kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. menurut Bily Al Ifanda (2016)”. 
 
2.1.4 Ukuran Perusahaan    
“Menurut Tommy Kurniasih dan Maria M. Ratna Sari (2013), ukuran perusahaan adalah 
suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai 
cara, antara lain: total aktiva, penjualan, log size, nilai pasar saham, kapitalisasi pasar, dan 
lain-lain yang semuanya berkorelasi tinggi. Semakin besar total aktiva, penjualan, log 
size, nilai pasar saham, dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan tersebut”.  
 
2.1.5 Kompensasi Rugi Fiskal 
“Perusahaan yang telah merugi dalam satu periode akuntan diberikan keringanan untuk 
membayar pajaknya. Kerugian tersebut dapat dikompensasikan selama lima tahun ke 
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depan dan laba perusahaan akan digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi 
kerugian tersebut. Akibatnya, selama lima tahun tersebut, perusahaan akan terhindar dari 
beban pajak, karena laba kena pajak akan digunakan untuk mengurangi jumlah 
kompensasi kerugian perusahaan”. Kurniasih, Tommy dan Maria Ratna (2013)”. 
 
2.1.6 Kepemilikan Institusi 
“Menurut (Shleifer dalam Annisa: 2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemilik 
institusional memainkan peran penting dalam memantau, mendisiplinkan dan 
mempengaruhi manajer sehingga kepemilikan institusional dapat memaksa manajer untuk 
meminimalkan tindakan tax avoidance. kepemilikan institusional berperan penting dalam 
mengawasi kinerja manajemen yang lebih optimal. dengan tingginya tingkat kepemilikan 
institusional maka semakin besar tingkat pengawasan kepada manajerial”. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotes 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:  ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Ha2:      Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Ha3:   Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Ha4:      Kepemilikan Institusi berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena 
pada penelitian ini variabel akan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang memiliki 
tema berkaitan dengan judul penelitian ini, menurut Kotler(2006 : 122). 
 
Garis Pengaruh Secara Simultan 
H5 
Kepemilikian 
Institusi 
 
Penghindaran 
Pajak 
Return on Asset  
Ukuran 
Perusahaan 
Kompensasi 
Rugi Fiskal 
H4 
H1 
H2 
H3 
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3.2  Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan di sini adalah Return On Assets, ukuran perusahaan, 
kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusi sedangkan subjek yang dimaksud adalah 
perusahaan manufaktur yang terbuka dan terdaftar di BEI 
 
 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi yang akan menjadi bahan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini 
merupakan 143 perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di BEI. perusahaan 
manufaktur yang dimaksud di atas adalah seluruh perusahaan manufaktur yang berasal dari 
3 sektor, yaitu perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia, Manufaktur aneka industri 
dan Manufaktur industri barang dan konsumsi. metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, lebih spesifik lagi yaitu 
teknik purposive sampling. purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu, dengan kriteria sampel yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
 
a. Perusahaan manufaktur yang listing di BEI berturut-turut  
selama 3 tahun yakni dari tahun 2014 sampai dengan 2016. 
b. Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit berturut- 
turut selama tahun pengamatan. 
c. Perusahaan dengan data yang memiliki data terkait dengan  
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
 
3.4 Jenis Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, laporan keuangan tiga 
tahun terakhir perusahan manufaktur secara online akan diambil dari website BEI pada periode 
tahun 2014 – 2016. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi karena data laporan keuangan diperoleh dari bursa efek Indonesia dan diambil 
secara online. 
 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis 
. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Penghindaran Pajak 
 a     : Konstanta 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4  + e 
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b1b2 b3b4: Koefisien X1, X2 X3 X4   
X1   : ROA 
X2     : UkuranPerusahaan 
X3   : Kompensasi Rugi Fiskal 
X4     : Kepemilikan Institusi 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji glesjer 
yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Duwi 2014, h.115). 
c. Uji Normalitas 
   Untuk melihat apakah data     variabel yang diuji   berdistribusi normal dan 
layak untuk diuji statistik maka diperlukan uji normalitas dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil grafik Normal Probability Plot 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengukur semua variabel apakah merupakan 
persamaan regresi yang baik atau tidak baik untuk digunakan sebagai model regresi, 
yang ditunjukan oleh nilai Durbin-Watson (DW) dikatakan tidak terjadi masalah 
Autrokorelasi dengan pengambilan keputusan (DW test) sebagai berikut Du <Dw < 
4-DU maka Ho diterima artinya tidak terjadi autokorelasi (Duwi 2014, h.165). 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
b) Analisis Korelasi berganda 
Analisis korelasi berganda adalah alat untuk mengukur hubungan atau tingkat 
antara variabel-varabel bebas (X1,X2,X3…..Xn) terhadap variabel terikat (Y) secara 
simultan. Simbol korelasi berganda adalah R (Sunyoto, 2011, h.63). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1  Sejarah Bursa Efek 
Bursa efek telah terbentuk di Indonesia sejak lama sebelum Indonesia merdeka. 
Kegiatan jual beli obligasi pertama kali dimulai pada abad ke 19, Setelah 
mengadakan persiapan, maka akhirnya berdiri secara resmi pasar modal di Indonesia 
yang terletak di Batavia (Jakarta) pada tanggal 14 Desember 1912 dan bernama 
Vereniging voor de Effectenhandel (bursa efek) dan langsung memulai perdagangan.  
 
4.1.2  Visi dan Misi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia merupakan visi 
yang dijunjung oleh bursa efek Indonesia, sedangkan membangun bursa efek yang 
mudah diakses dan memfasilitasi mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini 
industri dan semua segala bisnis perusahaan. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model B Tolerance 
(Constanta) 
X1 (ROA) 
X2 (U_Perusahaan) 
X3 (Kompen) 
X4 (Kepemilikan_Ins) 
0.336 
-0.023 
-0.023 
0.024 
0.008 
 
-1.625 
-2.861 
2.539 
2.401 
                    Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 0.336 + -0.023 X1 + -0.023 X2 + 0.024 X3 + 0.008 X4 
Dimana :  
Y    : Penghindaran Pajak 
a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3 X4  
X1    : ROA 
X2    : Ukuran Perusahaan 
X3    : Kompensasi Rugi Fiskal 
X4    : Kepemilikan Institusi 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
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4.2.2  Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1   Uji Normalitas 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Metode Jarque Bera (JB) 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
 
Pada uji normalitas dengan metode Jarque Bera, data dinyatakan 
bahwa penelitian tersebut berdistribusi normal apabila nilai Jarque Bera < 
Chi Square Tabel. Dari tabel 4.2 diatas menunjukan perhitungan 
menggunakan rumus Jarque Bera dengan Nilai JB sebesar 103,166 dan 
nilai Chi Square Tabel 124,342. Maka 103,166 < 124,342, jadi data 
tersebut berdistribusi Normal. 
 
4.2.2.2  Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heterokedastisitas adalah pengujian statistik yang bertujuan 
untuk mengetahui atau melihat pengamatan satu dengan pengamatan lain 
memiliki ketidaksamaan varian dalam model regresi linear. Penelitian ini 
menggunakan metode White, dimana data dikatakan tidak terdapat gejala 
heterokedastisitas jika nilai C Square hitung < C Square table. 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas Metode White 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.387 0.150 0.042 0.03742635 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 
0,150 dengan jumlah n data penelitian sebanyak 72, maka nilai c  square 
hitung = 72 x 0,150  = 10.8. Nilai ini dibandingkan dengan c  square 
table dengan df = (n-k) = 72-9 = 95 dengan tingkat signifikansi 0,05 
maka didapat nilai c square tabel sebesar 82,529. Oleh karena nilai chi 
square hitung lebih kecil dari chi square tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa uji tesebut tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
4.2.2.3  Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi. 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Skewness Kurtosis 
Statisti
c Statistic 
Std. 
Error Statistic Std. Error 
Unstandardized 
Residual 
72 1,367 ,283 3,425 ,559 
Valid N (listwise) 72     
 
 
 
 
 
 
 
9 
Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Tolerance VIF 
(Constanta) 
X1 (ROA) 
X2 (U_Perusahaan) 
X3 (Kompen) 
X4 (Kepemilikan_Ins) 
 
0.874 
0.876 
0.965 
0.989 
 
1.144 
1.141 
1.036 
1.011 
a.Dependent Variable: Y 
                         Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas diatas ROA (X1), Ukuran 
Perusahaan(X2), Kompensasi Rugi Fiskal(X3) dan Kepemilikan Institusi(X4)  
memiliki hubungan yang erat terhadap Penghindaran Pajak(Y) atau memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap Penghindaran(Y) sebab nilai tolerance lebih 
dari 0.10  dan nilai VIF  kurang dari 10. 
 
 
4.2.2.4 Uji Autokorelasi 
Table 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi Metode Durbin Watson 
 
           
 
 
 
 
          
 
 
 
  
  
                          
                     Sumber penulis : Data yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukan nilai Durbin – 
Watson terletak antara -2 sampai +2 yaitu 0,728 dapat disimpulkan 
bahwa dalam peneitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
4.2.4   Uji Hipotesis 
 
4.2.4.1 Uji F (Simultan) 
 
Uji F merupakan bentuk pengujian dimana variabel independen yaitu 
ROA (Return on assets), Ukuran Perusahaan, Kompensasi Rugi Fiskal, dan 
Kepemilikan Institusi secara simultan dapat mempengaruhi variabel 
dependen yaitu Penghindaran Pajak. Uji F ini dilakukan dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5% (0,05). Uji F dalam penelitian ini tersaji dalam tabel 
berikut : 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,484
a
 ,234 ,188 ,03936 ,728 
a. Predictors: (Constant), KOMPEN, K_INSTITUSI, UK_P, ROA 
b. Dependent Variable: ETR 
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Tabel 4.5 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression ,032 4 ,008 5,120 ,001
b
 
Residual ,104 67 ,002   
Total ,136 71    
a. Dependent Variable: ETR 
b. Predictors: (Constant), KOMPEN, K_INSTITUSI, UK_P, 
ROA 
                          Sumber Penulis : Data yang diolah, 2017 
  
Dari tabel 4.9 diatas, menunjukan bahwa nilai F Hitung sebesar 
5,120 dengan nilai sig 0,001 nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 
nilai 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan model regresi yang 
digunakan untuk menguji ROA (Return on assets), Ukuran 
Perusahaan, Kompensasi Rugi Fiskal, dan Kepemilikan Institusi 
adalah model yang layak, dengan artian pemilihan variabel 
independen dalam mempengaruhi variabel dependen sudah tepat. 
 
 
4.2.4.2  Uji T (Secara Parsial) 
Uji Hipotesis secara parsial (uji t) bertujuan untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali 2011). Variabel 
independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen jika t hitung 
lebih besar dari t tabel atau nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 
0,05. Berdasarkan pada taraf 5% dengan df (n-k-1) atau 105-4-1 = 100 maka 
diperoleh t tabel sebesar 1,99601 (n = jumlah sampel yang diteliti dan k = 
jumlah variabel independen). Hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Uji T 
 
B
e
r
d
a 
 
 
 
 
 
                  
 
 
    Sumber Penulis : Data yang diolah, 2017 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,336 ,101  3,342 ,001 
ROA -,023 ,014 -,186 -1,625 ,109 
UK_P -,023 ,008 -,327 -2,861 ,006 
KOMPEN 
K_INSTITUS
I 
 
,024 
,008 
 
,009 
,003 
 
,276 
,258 
 
2,539 
2,401 
 
,013 
,019 
 
a. Dependent Variable: ETR 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat ditunjukan bahawa ROA 
(Return on Assets) (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar -1,625 
sedangkan nilai t tabel 1,99601 maka t hitung < t tabel dan juga nilai 
signifikansi > 0,05, maka dapat dinyatakan Hipotesis pertama (H1) 
ditolak. 
Untuk Ukuran Perusahaan (X2) memiliki pengaruh negatif 
terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar -
2,861 < -1,99601 dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dinyatakan 
Hipotesis kedua(H2) diterima. 
Untuk Kompensasi Rugi Fiskal (X3) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung 
sebesar 2,539 sedangkan nilai t tabel 1,99601 maka t hitung > dari t tabel 
dan juga nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan Hipotesis ketiga 
(H3) diterima. 
Kepemilikan Institusi (X4) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar 
2,401 > 1,99601 dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan 
Hipotesis keempat (H4) diterima. 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
 
  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan yaitu mengenai 
pengaruh ROA (Return on assets), Ukuran Perusahaan, kompensasi rugi fiskal dan 
kepemilikan institusi terhadap penghindaran pajak studi empiris terhadap perusahaan 
manufaktur yang telah listing di BEI periode 2014-2016, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena ROA 
sebagai tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan 
memanfaatkan asset yang ada tidak memberikan dampak kepada jumlah pajak yang 
akan dibayarkan perusahaan karena ROA disini adalah sebagai besaran indikator 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dan jumlah laba itu sendiri 
berdasarkan kepada seberapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dan tidak 
mempengaruhi jumlah pajak atau penghindaran pajak itu sendiri 
2. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak karena asset 
didominasi oleh harta lancar berupa piutang sehingga akan terjadi lonjakan laba di 
masa mendatang yang menyebabkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
pajak menjadi tinggi dan tidak ada indikasi melakukan penghinadaran pajak 
3. Kompensasi rugi fiskal berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena 
ketika perusahaan mengalami kerugian, hal ini menjadi momen yang dapat 
dimanfaatkan oleh perusahaan tersebut untuk melakukan penghindaran pajak 
karena kerugian tersebut dapat dikompensasikan selama lima tahun kedepan untuk 
mengurangi jumlah pajak yang akan dibayar. 
4. Kepemilikan Institusi berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena 
beban deviden untuk pemilik saham institusi diluar perusahaan dapat dimanfaatkan 
perusahaan yang berniat melakukan penghindaran pajak dengan cara memanipulasi 
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beban deviden itu sendiri guna mengurangi jumlah laba dan memperkecil jumlah 
laba yang dibayar. 
  
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. DJP lebih baik lagi dalam menerapkan pengaturan seputar pajak badan dan 
pembukuan standar yang harus dipublikasikan oleh perusahaan yang sudah go 
public, hal ini dapat dimanfaatkan untuk menekan jumlah manipulasi dan hasrat 
perusahaan menemukan celah untuk melakukan penghindaran pajak. 
2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat menambah jumlah sample 
meneliti dalam periodeyang lebih panjang guna mendapatkan hasil yang lebih 
akurat dan optimal mengenai penelitian ini 
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